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RBSTRACT

The main objective of this study s to examing increasing in the marke! competition ahout the
application of manufaciuring technology, deregquiation of economies and privatization of government awnad
enterprises. There have been calls for research into the use of management accounting information under
changing circumsiances.

This research reports the resuit of a study which offers an explanation for the relationship between
ittensily of market compehition and business unit performance by incarporating int the model the use of
management accounting system information by managers as infervening variable. To asses the relationshin
data were collected from 36 managers product manfucalunng food and bavarages with responses rale
result 22.9%

The result indicale that intensity of market competition (s a determinant of the use of management
gecouniing infarmation systesn which, i turn, s a determinant plays a mediating role in the relationship
aetween the infensity of market compeltition and business unit performance. An inteprelation of the result
15 that those arganizations which use information can effectively face compelition in the market and
thereby improve performance. :

Keywords . [Infensity of maket competition, Maragement accounting system, Business unit performance.

PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Perusahaan bisnis madern adalah sebuah entitas yang kamplek, Kelangsungan hidup perusahaan
tergantung pada kemampuan parusahaan untuk mencukupi kebutuhan orang banyak. Perusahaan yang
bergerak dibidang manufaktur merupakan salah satu jenis perusahaan yang mempunyal entitas yang
komplek dimana didalamnya terdapat sejumiah perubahan-perubahan lingkungan persaingan, sistem
perdagangan yang setiap saat dapat mengancam pertumbuhan perusahaan
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Peruhahan dalam sistem manufaktur seperti pengenalan terhadap kansep Just-in- time (JIT), Total
quality management (TOM) atau Matenials requirement planning (MRP) dan penerapan teknologi baru
temyata telah menghilangkan permiasalahan dalam sistem perdagangan, deregulasi ekonormi, kerporatisasi
atau privatisasi hutang perusahaan milik pemerintah, menciptakan pasar (ingkungan bisnis} yang lebih
bersaing (Tyndall, 1988, Spicer, 1992, Mia dan Clarke, 1999). Persaingan pasar telah menciptakan
pergolakan, tekanan, resiko dan ketidakpastian organisasi. Puncak tuntutan arganisasi yaitu menjawab
seqala ancaman dan kesempatan dalam lingkungan bersaing, dan mereka mendesain serta menggunakan
sistern) pengendalian yang tepat untuk mencapal wjuan ini (Khandwalla, 1972, 1973; Burchell et al, 1980;
Haas. 1987 Bromwich dan Bhimani, 1994 dalam Mia dan Clarke, 1999). Perusahaan manufaktur biasanya
mempunyai sistem akuntansi manajemen yang baik yang dikelola para manager dalam melaksanakan
nperasional perusahaan

Ada sejumiah bukti empiris pada industrd manufakiur yang mendukung hubungan positif antara
peran manajer terhadap pengounaan sistem akuntansi marajemen maupun kinerja (Biema dan
Greenwald 1997: Mia dan Clarke, 1999). Manager yang menggunakan informasi tefah mempersiapkan
sisterm akuntansi manajemen untuk dapat membantu organisasi memakai dan mengimplementasikan
rencana dalam menangaapl lingkungan bersaingnya. Lingkungan bersaing dalam penelitian ini merupasan
hal kontijensi (ketidakpastian), Pengounaan teon kentijensi dalam sistem akuntanst manajemen menjadi
suatls hal yang manarik untuk ditelitl. Pendekatan kantiiensi yang digunakan dalam akuntans| manajemen
didasarkan pada suatu premis bahwa tidak terdapat sistern akuntansi yang sesuai untuk semua organisasi
dalam semua situasi (Otley, 1980). Namun, sister akuntansi manajemen yang baik yaitu yang dapat
mencukupi kebutuhan informasi para manajer, sebab sistem akuntansi manajemen mampu membeantuk
suaty bagian Inegral Informasi bisnis sebapal sistem pengendalian yang mengarah datam mendukung
keputusan yang dibuat manajemen (Chenhall dan Morris, 1986; Ewusi Manash, 1981, Gordon dan
Miller. 1976). Musfichah (2002) mengatakan babwa dalam pengfitian sistem akuntansi manajemen,
pendekatan kontijensi diperiukan untuk mangevaluasi faktor kendisional yang menyebabkan sistem
akuntans: manaemen (untuk selanjutnya disingkat dengan kata SAN) menjadi lebih efektif

SAM dalam suatu erganisasi merupakan pandangan tradisional yang mempunyai ruang ingkup
yang sempit, dimana sistem yapg diharapkan hanya memberikan informast keuangan secara umum,
separti masalah Internal organisasi, dan ex pos! atau historical (Chenball & Marrnis, 1986, Gardon dan
Marrayan, 1984, Miga, 1993}, Pandangan terhadap SAM merupakan suatu sistam yang menyediakan
benchmarking dalam mermantay informast tambahan pada internal perusahaan dan infarmasi historis
tradisiond! yang menghasikan sisten akuntansi manajgmen. Hal ini juga tidak mengiak anggapan bahwa
didalam suaty orpanisasi, SAM dapat menjadi informasi sebagal alat penghubung, pengendalian, evaluasi
dan laporan terhadap biaya-biaya, aktivitas dan kinerja. Penelitian Ini terkansentrasi pada penggunaan
manager ierhadap benchmarking dan maonitor sistem infarmasl yang tersedia. Ketedibatan benchmarking
dalam membandingkan suaty perusabaan dengan pesaing merupakan faktor yang relevan, termasuk
didalamnya costs dan structure costs, produktivitas, kualitas, harga, customer service, dan profitabil-
ity. Bromwich {1990) menyarankan bahwa seorang manager yang menggunakan benchmarking daiam
memantau informasi dengan SAM dapat membantu organisasi dalam menghadapt tantangan yang
dihasiiwan darl persaingan pasar dan membantu usaha yang bernilal tambah menjadi relatif bagi com-
petitors. Walaupun para peneliti mengatakan bahwa penggunaan SAM banyak dalam lingkungan
kompetitif (Kaplan, 1983; Shank dan Govindarajan, 1989, Bromwich, 1980), riset empiris mengenai
hal tersebut telah berkurang (lihat Foster dan Gupta, 1994),
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SAM merupakan sistemn formal yang dirancang untuk menyediakan informasi bagi para manager
{Bowens dan Albernethy, 2000}, Chenhall dan Marnis (1986}, Johnson (1880). Miz dan A Patiar (2001),
mengatakan bahwa syarat utama informasi yang diperiukan yaitu SAM yang dapat membantu para
manager-manager dalam mempertinggi kualitas pengambilan keputusan mereka, dengan demikian
mereka dapat memperbaiki kinarja organisasi (linat Downie, 1897}, 5AM dalam perusahaan Industr
diharapkan dapat mempersiapkan para manager-manager dalam membentuk format yang tepat bag
industri dan para manager diminta merasakan kepuasan yang sama terhadap kebutuhan informas
(Dent, 1996: Govindaraian, 1984; Mia dan Chenhall, 1394, Simans, 1990 dalam Muslichan, 2002},
Secara tradisional, rancangan SAM bararisntasi pada informast finansial internal organisasi yang berbasis
pada data histaris. (Mia dan Chenhall ¢alam Muslichah, 2002,

Fakta-Takia yang bersitat anekdot menyarankan bahwa dengan adanya intensitas persaingan pasar,
banyak organisasi yang bekeria dengan lebih baik {lihat The Australian Financial Review, Oktober 3,
1995 dalam Mia dan Clarke, 1999), Lebih lanut Khandwalla (1872) melaporkan adanya hubungan
negatif diantara harga. produk dan pemasaran (distabusi), janngan Knmpetisi dan Kinerja organisasi
Rolfe (1992) menambahkan bahwa kampelisi di pasar benar-benar menciptakan ancaman dan tantangan

Dalam rangka memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitit. organisasi peru untuk
heradaptasi dengan cepat pada lingkungan pasarnya (DeGeus, 1988 Senge, 1980; Day. 1997). Maka
dengan T, jika suaty perusahaan menghadapi peningkatan kompetisi pada pasarnya, namun gagal
mengadopsi dan mengimplementasikan strategi vang tepat untuk menghadapi persaingan tersebut,
maka kinerjanya cenderung memburuk, Barangkali ini merupakan alasan kenapa Khandwalla (1972)
melaparkan adanya hubungan negatif antara profitabilitas perusahaan dan tingkat harga produk. serta
jaringan parsaingan pasar Hal ini mewakil suaty penyimpangan {arnamaly) antara bukti empinis tertadap
isu dan realita. dan kami menyarankan bahwa managsr yang menggunakan informasi SAM manawarkan
suatu pemelasan tentang adanya penyimpangan Pada saat inl kontribusi terhadap pandangan
berdasarkan surnber daya perusahaan menandakan suasana sosial didatam perusahaan menjadi sangat
penting, sumber daya dapat membangun kompetisi (Lado and Wilson, 1994, Wernerfell, 1984, Prahalad
& Hamel, 1990; Barngy, 1991; Barney and Zajac, 1994, Hall, 7993 dalam Mia dan Glarke, 1999),

Perusahaan dalam memasuki persaingan vang ketat akan menerapkan strategi hersaing agar
tetap dapat bertahan, strategi yang diterapkan harus disesvaikan dengan core compelencies yang
dimiiiki serta kondisi eksternal perusahiaan (Hax dan Malulf, 1995). Kunci yang selalu menjadi andatan
bagi sebahagian besar organisasi untuk mampu bertahan adalah keunggulan bersaing. Organisash
perusanaan pada umumnya mampu memperoleh keunggulan bersaing jika posisi yang dimiliki oleh
perusahaan mampu memberi kekuatan yang menanjol diatas kekuatan pesaing, dan kemarmpuan untuk
rmembangun image praduk perusahaan terhadap pelanggan (preduct positiomng). Penempatan posisi
produk dapat ditempuh mefalui seranghkaian aktivitas seperti: menghasilkan produk dengan kualitas
tinggi, mamberikan pelayanan kepada pelanggan melebihi pesaing, men|aga ketersediaan produk dipasar
dan sebagainya {Utomo dan Tandelllin,d 1991). Setiap perusahaan mempunyai kebebasan untuk
menantukan strategi mana yang akan digunakan dalam bersaing. Panduan dasarnya adalah kesesuian
antara memilih strateqi fingkungan pasar yang dihadapl agar dapat memaksimumkan nilai perusanaan,

Sumber keunggulan bersaing diantaranya berasal dari skala ekonomi, akses terhadap harga bahan
haku yang lebih murah, dan pernanfaatan teknologi canggih serta penerapan strateni yang baik. Strategl
menunjukkan bahwa organisasi bertujuan menjadi produsen dengan kos yang rendah dalam industrinya,
dan memberikan perhatian terhadap supplisr poduk yang bernilai tinggl bagi konsumen yang meliput
kualitas atau keandalan produk, pelayanan purna jual. ketersediaan produk, dan fleksibilitas produk
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Palmer (1992 daiam Babang Satriawan (2001) menyatakan bahwa perusahaan yang menerapkan
strategi harus menekankan pada pentingnya biaya standar dan realisasi tujuan anggaran serta harus
melaporkan data yang kurang gx-ante sebab merasa menghadapi lingkungan yang pasti

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan Mia dan Clarke
(1999) di Australia yang meneliti tentang persaingan pasar, penggunaan informasi sistem akuntansi
manajemen {SAM) dan kinerja unit perusahaan. Adapun yang membedakan penefitian ini dari penelitian
sebelumnya yaitu mengubah responden penelitian, dimana penelitian sebelumnya terdapat pada
perusahaan manufaktur di Australia, sedangkan responden penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yanig berjenis food and beverages (PT. Ades Alfindo Putrasetia, Agua Golden Missisini, Asia Intiselera,
dil) di Indonesia. Hal ini dilakukan karena ada kemungkinan terdapat penpgaruh ketidakpastian/krisis
ekonomi dan tahun 1897 yang berkelanjutan sampai sekarang ini di Indonesia telah memicu perubahan
lingkungan dipasar sehingga akibat perubahan lingkungan ini, perusahaan semakin dihadapkan untuk
memperbaiki manajemennya, memperbaik kuaiitas produknya, memelihara ketajaman insting mereka
terhadap perubahan kebutuhan kansumen, mampu untuk mengeksploitasi pangsa pasar baru, memasuki
bidang-bidang usaha baru serta mengembangkan usaha-usaha baru untuk berinovasi, Akhirnya, dapat
disimpulkan bahwa persaingan pasar dengan ketidak pastian ekanoml, telah membentuk pofa manajemen
yang berbeda antara perusahaan yang ada di Indonesia dengan yang ada di Australia.

Secara khusus penelitian ini dilakukan dengan dimotivasi olsh faktor-faktor sebagai berikut;
pertama, adanya keinginan untuk menguji apakah intensitas persaingan pasar benar-benar berpengaruh
tidak langsung dalam peningkatkan kinerja perusahaan seperti daiam hasil penelitian Mia dan Clarke
{1393) maupun Khandwalla (1972} jika penelitian mereka dimplamentasikan di Indonesia apakah hasilnya
akan berbeda atau sama. Kedua, apabila intensitas persaingan pasar tersebut diinteraksikan dengan
penggunaan Informasi SAM oleh manager apakah dapat meningkatkan kinerja perusahaan di Indone-
sia, sepert yang telah dikemukakan oleh Mia dan Ciarke (1899} di Australia. hal ini untuk membuktikan
banwa intensitas persaingan pasar sangat penting bagi peningkatan kinerja perusahaan. Penglitian ini
menggunakan dua variabel indepanden yaitu intensitas persaingan pasar, penggunaan informasi SAM
oleh manager (sebagai variabel intervening), kinarja unit perusahaan sebanai variabal dependen.

PERUMUSAN MASALAH

Bromwich (1890) menyarankan bahwa seorang manager yang menggunakan berchmarking dalam
memantau informasi dengan SAM dapat membarty organisasl dalam menghadapi tantangan yang
dinasilkan dari persaingan pasar dan membantu usaha yang bernilai tambah menjadi relatif bagi com-
petitors. Akan tetapl para peneliti mengatakan bahwa penggunaan SAM banyak dalam lingkungan
kompetitif (kaplan, 1983; shank dan govindarajan, 1989; bramwich, 1890}, riset empiris mengenal hal
tersebut telan berkurang (lihat foster dan qupta, 1994).

Disamping itu, fakta-fakta yang bersifat anekdot menyarankan bahwa dengan adanya intensitas
persaingan pasar, banyak organisasi yang bekeria dengan lebih baik (linat the ausiralian financial re-
vigw, Oktober 3, 1985 dalam mia dan clarke, 1999}, Lebih lan|ut khandwalla {1872) melaporkan adanya
hubungan negatif diantara harga, produk dan pemasaran (distribusi), aringan kompetis| dan kinerja
organisasi. Rolfe (1992) menambahkan bahwa kompetisi di pasar benar-benar menciptakan ancaman
dan tantangan. Dari bukti anekdot yang ada dengan temuan empiris Khandwalla (1972) terjadi pertentang,
oleh karena itu hat int mewakili suaty penyimpangan (anomaly) antara bukti emplris terhadap Isu dan
realita, dan kam| menyarankan bahwa manager yang menggunakan infarmas| SAM menawarkan suaty
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penjelasan tentang adanya penyimpangan tersebut. Sesual dengan latar belakang penefitian, secara
spesifik pertanyaan yang akan dijgwab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Apakah ada hubungan antara intensitas persaingan pasar dengan kineria unit perusahaan ?
2. Apakah dengan meningkatnya persaingan pasar maka diperiukan penggunaan informasi SAM
oleh manager 7

3. Apakah dengan adanya kecukupan infarmasi SAM akan meningkatan kinerja untt perusahaan ?

TUJUAN PENELITIAN

Secara umum tujuan penelitian inl adalah untuk meneliti penggunaan manager terhadap
bechmarking dan manifaring sistem informasi yang tersedia pada perusahaan. Sesuai dengan latar
belakang dan rumusan masalah penglitian, maka penelitian ini secara spesifik bertujuan:

1. Untuk membuldikan secara empiris adanya hubungan antara intensitas persaingan pasar
dengan kinerja unit perusahaan,

2. Umuk membuktikan secara empiris adanya hubungan positif meningkatnya persaingan
pasar dengan penggunaan informasi SAM oleh manager

3. Untuk membuktikan secara empiris terdapat hubungan positif manager yang menggunakan
informasi SAM dengan kirerja unit perusahaan,

MANFAAT PENELITIAN

Hasil penslitin ini dinarapkan dapat memberikan kontnbusi terhadap perkembangan literatuz-lteratur
limu akuntansi manajemen yaitu dergan membarixan bukti empirs bahwa persaingan pasar dan
penggunaan informasi SAM oleh manager berpengarun terhadap kingrja unit perusahaan, Sementara
itu, Bagi para praktisi (akuntan manajemen) hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman
bahwa selain memberikan gambaran tentang persaingan pasar untuk meningkatkan kinerja unit
perusahaan maka manajemen pery mengetahui penggunaan informasi SAM. strategi kompetitit mana
yang digunakan dalam persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Disamping itu, para praktisi dapat
mengambil manfaat bahwa dengan penggunaan informasi SAM, maka perusahaan dapat
membandingkan informasi yang dimilikinya dengan para kompetitornya dalam pengambilan kepiutusan.
Sedangkan untuk para akademisi diharapkan hasil penglitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai
masukan untuk menambah wawasan tentang hasil penelitian yang berkaitan dengan SAM untuk dijadikan
rujukan hasil penelitian berikutnya,

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Persaingan Pasar dan Kinerja Unit Perusahaan

Paneliti dan timur maupun barat sama-sama mempunyal pandangan yang sama bahwa chief
execulive officer (CEQ) dalam mengaunakan teknologi informasi mampu memupuk usaha. inisiatif,
kerjasama dan membangun kompetensi dan meningkatkan kreatifitas, secara singkat, untuk mencapai
misi strategi dan memudahian implementasi. Sebagai contah, Drucker (1996}, Fol (1991), Peffer
(1993}, dan Whitney (1994) dalam Mia dan Clarke (1999} menjelaskan bahwa keadaan sosial dan
emasional didalam perusahaan dapat meningkatkan produktifitas dan keunggulan barsaing. DeGeus,
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(1988); Senge (1990}, Day (1991) menyebutkan bahwa dalam rangka mempertahankan keunggulan
bersaing, organisas periy menyesuaikan diri dengan cepat terhadap lingkungan pasar mereka. Maka
dengan i, jixa suatu perusahiaan dihadapkan pada meningkatnya persaingan pasar, namun gagal
mengadopsi dan mengimplementasikan strateqi yang tapat untuk menghadapl persaingan tersebut,
maka kinarja sepertinya memburuk, Barangkali ini merupakan alasan kenapa Khandwalla (1972)
malaporkan adanya hubungan negatif diantara profitabilitas perusahaan dan tingrat harga produk, serta
jaringan persaingan pasar. Dalam hal ini Khandwalla mengatakan bahwa

Data saya mengatakan bahwa ada perbedaan bentuk persaingan yang mempunyai berbagai
pengaruh terhadap keuntungan perusahaan. Dimana keseluruhan persaingan terhadap
ketiganya seluruhnya berhubungan negatif dengan profitabilitas, sebagaimana yang
diharapkan, hubungan terhadap persaingan harga hampir dua kali {pada bentuk absolute)
terhadap persaingan produk, dengan persaingan pasar menjadikan ukuran ini sebagai
intermadiasi [p. 284)

Terdapat dua masalah yang digjukan Kkandwalla (1972). Pertama, Khandwalla hanya
membandingkan hubungan antara harga, produk, dan faringan persaingan pasar serta profitabiiitas
perusahan. Bagaimanapun juga, persaingan suatu organisasi tidak hanya men|adi pemicu harga, produk
dan jaringan persaingan pasar, tetapi juga dikarenakan beberapa faktor, seperti adanya sejurniah pesaing
di pasar, perubahan teknologi dan industn, perubahan ragulasi dan kebijakan pemarintah, dan kesepakatan
vepada customers dar yang ditawarkan compefitors,

Organisasi perusahaan pada umumnya mamgpu mempercleh keunggulan persaingan jika posisi
yang dimiliki oleh perusahaan mampu memberi kekuatan yang menonjol diatas kekuatan pesaing, dan
kemampuan untuk membangun Image produk perusahaan terhadap pelanggan {product positioning),
Penempatan posisi produk dapat ditempuh melalui serangkaian aktivitas separti : menghasilkan praduk
dengan kuatitas tinggi, memberikan pelayanan kepada pelanggan maiebihi pesaing, menjaga ketersediaan
produk dipasar dan sebagainya (Utomo dan Tandelin, 1991 daiam Bambang Satriawan, 2002). Oleh
karenanya, faltor-faktor ini menambah simultan dan kombinasi terhadap pengaruh persaingan, Parter
(1978} contohnya, mendukung bahwa intensitas atau tingkat persaingan datam suatu industri tergantung
pada collective-nya kekuatan terhadap perbedaan faktor-faktor dalam tingkatan industsi: Bukti anec-
dote mendukung sitat persaingan yang diajukan Porter. Mia dan Clarke (1999) dalam pilat study
penelitiannya tarhadap seorang manager pemasaran menjelaskan bahwa,

“akan tidak realistis untuk mempertimbangkan persaingan pasar dipengaruhl oleh aspek
tertentu, seperti pengenalan produk baru secara independen. Suatu organisasi seharusnya
mengambll langkah-langkah secara simuitan untuk mempartahankan dan meningkatkan
pangsa pasarnya. Likatlah pasar automabite di negara int. Walaupun mengurangl kebijakan
tarf, pemarintah mengifinkan mobil impor dalam pasar yang menuntul para perusahaan
lokal mengambil tindakan-tindakan separti inovas! produk baru, peningkatan kualitas, jaminan
paransi yang ekstenstif, dan paket parjanjian,

Sudut pandang akademisi tersebut dibenarkan oleh sgjumiah manajer unit bisnis yang berpartisipas
pada pilot study Mia dan Clarke (1999). Manajer umum perusahaan dealer mobll besar, misalnya
mangatakan;
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Terdapat banyak pesaing pada pasar yang menawarsan mobil-mobil yang berbeda dengan
paket perjanjian yang kami tidak akan dapat bertahan dengan melakukan satu atau dua
perjanjian tarsebut. Kami manawarkan kepada kansumen kami kombinasi fain seperti model
taru, harga bersang, free exira, pinjaman murah, jaminan yang luas, dan servis selama 24
jam_ Hal tersebutiah yang dapat kami lakukan untuk mengalahkan para pasaing.

Lebih laniut Mia dan Clarke (1999) menjelaskan bahwa menurut manajer umum perusahaan
industri makanan, persaingan pada proses industr makanan cukup Kuat, dan semakin kuat. Dalam
menielaskan pandangannya. manajer tersebut mengatakan:

Banyak produk baru pada pasar ditambah barang-barang impor dari luarneger merupakan
tial yvang sangat mengkhawatickan. Kami harus berjuang keras untuk memperoleh akses
datam mendapatkan tempat yang cuktp baik di supermarket, dan menawarkan konsumen
besar kaml parjanjan seperti tambahan kredit, suplai produk ketixa dipesan dan harga
yang lebfh murah dari harga pesaing. Pemerintah juga membikin "pusing” karena
membiarkan pasar semakin terbuka atas masuknya pesaing luar neger. Untuk bertahan
kami haruslah inovatif, lebib efektif pada biaya, bersaing dalam harga dan kualifas dan ahii
galan pemasaran

Sejalan dengan Porter (1879) yvang mengatakan bahwa saluruh jumlah faktar-faktor vang
dikurmpulkan mempengarubi suatu persaingan pasar organisasl. Dengan hanya menentukan harga,
produk, dan penyebaran jaringan persaingan pasar, Khandwalla (1972) menyediakan suatu bagian
yang terbaik dalam memperkirakan kanstruk. Day dan Wensiey (1988) contohnya. mendu<ung
pertimbangan terhadap satu faktor dalam menambah persaingan yang sebagian dapat berperan menjadi
gambaran yang bias dan parsial terhadap realita Oleh karenanya, bukti anekdot mendukung bahwa ada
hubungan positit antara persaingan pasar dan kinerja organisasi. Bagaimanapun juga, hal yang menjadi
kekurangan dan penelitian sebelumnya serta bukti empirs yang berkenaan dengan i, terutama sekall
mungkin berkaitan dengan peran kerjasama marager yang mengounakan informasl SAM (linat Foster
dan Gupta, 1994), prediksi kami dalam hal ini masih bersital semantarg (fanfative),

Masalah kedua dar hasil Khandwalla adalah bahwa dia hanya menentukan langsung (bi-variale)
hubungan antara 3 jenis persaingan (harga, produk; dan jaringan pasar) serta profitabilitas organisasi.
Pendekatan yang sederhana ini barangkali merupakan suaty alasan kénapa dia tidak menemukan
hubungan yang signifikan antara jenis persaingan dan profitabilitas organisasi.

Kohll dan Jaworski (1990) mangatakan bahwa besarnya persaingan suatu perusahaan harusnya
berorientasi pada pasar dalam artian seharusnya menemukan keinginan customers dan menciptakan
nilai superfor customer untuk kepuasan mereka, Mereka Juga mengatakan bahwa suatu organisasi
seharusnya carefully mengukur keuntungan dan biaya yang diharapkan serta mengejar keuntungan
lerhadap peringkatan orlentasi strateqi pasar, peningkatan orlentasi pasar mungkin akan menghalangi
Kinerja. Strategi merupakan rencana terpadu tentang uraian produk, kegiatan, fungsi dan pasar yang
saat ini dijalankan oleh perusahaan untuk mencapal tujuan utama perusahaan. Strategl disusun
berdasarkan keunggulan perusahaan dalam menghadapl fingkungan. Strategi bersaing dimaksud
metakukan sesuatu yang berbeda dengan para pesalng dalam induwstri yang sama (Forter, 1985), Setiap
perusahaan mempunyai kebebasan untuk menentukan strategi mana yang akan dipergunakan dalam
bersaing, Fanddan dasarnya adaiah kesesuaian antara pilihan lingkungan pasar yang dibadapi agar
dapat memaksimumbkan nilai perusanaan, 3AM manyediakan informasi bencimarking dan moniaring
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untuk dapat mambanty perusahaan dalam mengidentifikast, mengevaluasi dan mengimplementasikan
strategi yang tepat, dan memperbaiki kinerja. Dengan kata lain, manager yang menggunakan informasi
SAM sepertinya menjadi mediasl dalam hubungannya terhadap persaingan pasar dan kinerja organisasi,

PERSAINGAN PASAR DAN PENGGUNAAN INFORMAS! SAM OLEH MANAGER

Semakin meningkatnya persaingan pasar, perusahaan-perusahaan juga meningkatkan jarak produk
dan mengurangi sikius hidup produk, memperkanalkan saluran distribusi baru yang mempengaruhi
rantar suplal Kensumen, menghadapi sensitivitas pasar, dan menargetkan produk serta jasa kepada
segmen-segmen pefanggan kecil (Rolfe. 1992). Perubahan ini menciptakan ancaman kompetitif dan
tantangan. Sesual dengan ancaman dan taniangan ini, perusahaan harus mengadopsi strategi seperti
dittrensiasi produk, [asa dan harga (Lynn, 1994), Anthony dan Govindarajan (1998) menjelaskan bahwa
sistem strategi adalah cara vang dipiih oleh manajeman puncak untuk mewujudkan visi oroanisasi
metalui misl, Mulyadi (2000} dalam Bambang Satriawan (2002) mengatakan bahwa pada dasarnya
strateqi dipilih untuk meraih peluang utama yang tersembunyi dimasa depan dan untuk memecahkan
masalah utama yang dihadapi oleh perusahaan. Hal senada juga diungkapkan Miles dan Snow (1978)
dalam Bambang Satriawan (2002) yang menjeiaskan bahwa strategi adalah penentuan dasar sasaran
dan tujuan jangka panjang perusahaan, adopsi rangkaian tindakan, serta alokasi sumber daya kunci
untuk mencapai sasaran,

Dalam melakukan strateqi diffrensiasi produk, suatu perusahaan berusaha untuk mengatasi tekanan
persaingan tersebut dengan menawarkan kepada konsumen suatu paket atribut produk yang mambankan
nilai lebih dari pada yang ditawarkan pesaing Formulasi dan implementasi strateqi differensiasi produk
membutuhkan perkiraan yang akurat dari biaya atribut produk tersebut, dan memonitar biaya tersebut
flan waktu-kewakiu. Penekanan utama pada pendekatan ini adalah bahwa suatu organisasi perlu untuk
melihat lingkungan eksternal (pasar) dan posisinga sendin, Untuk tujuan ini. perusahaan |uga parlu
untuk mengidentifikas dan memonitor strategl masing-masing kompetitar (sekarang dan potensial)
sefingga dapal menentukan kombinast yang tepat darl atribut produk dan struktur biaya yang akan
membarikan keunggulan kompetitif. \Ward (1993) barkata

" menurot defenisi, keungoulan competifive adalah suaty konsep relatil yang hanya dapat
dilaksir dengan mambandingrannya terhadag lingkungan eksternal. Sehingga sistem
akuntanst manaemen harus menambah fakus ekstermal (termasuk pesaing, suplier dan
persepst wonsumen alas nilal) kedalam penekanan tradisional seperti analisis akumtansi,
perencanaan dan siklus pengendahian, {p.36)

Informasi benchmarking dan monitoring yang diberikan oleh SAM dapat memerankan peran
yang signifi=an dalam hal inl. Ketetapan informasi benchmarking dan mondoring merupakan salah satu
langkah bahwa SAM dapat membantu organisasi dalam melakukan differensiasi produk dan strateq
harga, Penggunaan infarmasi oleh manajer memungkinkan mereka untuk mengetahul apakah organisasi,
dibandingkan dengan pesaingnya, menawarkan paket kempetitif darl atribut produk kepada konsumen
pada harga yang kompetitit, sehingga mendaorong organisasi dalam membantu persaingan pasarnya
secara afeltif, Dimana Bromwich (1890} berpendapat;

"L Akuntan mungkin memerankan peran penting dalam keputusan strategis, khususnya
galam keputusan diversifikas) melalul permbiayaan atnbul dan memonitar kinera atribut
tersebut darf wariu ke wakiu, Perspektil tersebu! memberikan peran yang felas unfuk
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akunlansi manajemen strateqis karena ....Diaya oari atribul yang disediaran oleh produk-
proguk perissahan seringkall keisial ferhagap kesesuaian sirategl produk perusahaan dalany
memasuki competitars, Dalarm menghadapl siraleg! seperti inf meripakan hal yang tidak
menguniungrarn,

Porter {1985) membantah bahwa suatu grganisasi untuk dapat survive dan suceess dalam suaty
persaingan pasar, harus mangliti dan memonitor lingkungannya berkanaan dengan ancaman dan pesaing
yang potenslal, mengancam dengan menggantikan produk dan |asa, dasar dan intensitas persaingan di
dalam industri, dan kekuatan penawaran terhadap para penyalur dan pelanogan. Untuk dapat sukses
berhadapan dengan masing-masing ancaman di atas, suatu organisasi harus menggunakan informas
slstern akuntansi manajemean untuk maneliti lingkungannya, dan mengidentifikasi perubahan di dalam
industri serta tindakan-tindakan yang dilakukan bukan pesaing. Sebagai contoh, besarnya ancaman
yang dihadapi industri hotel atas produk penggantl, jasa dan harga mereka tergantung besarnya |uas
atribut dan ongkos. Seperti produk dan jasa, Oleh karena itu, Informast sistem akuntansi manajemen
yang relevan dapat membantu seorang manajer dalam meanambah atribut produk, harga, dan biaya-
biaya produk pengganti di pasar Lebih lanjut, informasi dapat membantu perusahaan di dalam
mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan nitai pelanggan, oleh karena itu, perlu mempertahankan
keberadaan pelangoan dan meningkatkan penguasaan pasar Banyak organisasi menyatakan sasaran-
sasaran pokok merska berkaitan dengan penjualan atau penquasaan pasar, hal ini merupakan dasar
yang baik untuk profitabilitas janoka paniang (Pogua, 1920, Setelah mengikuti keseluruban pendapat
diatas, penulis mengatakan bahwa dengan adanya persaingan pasar, manager mengambil maniaal
yang besar dari perggunaan infarmasi SAM yang tersedia.

PENGGUNAAN INFORMAS! SAM OLEH MANAGER DAN KINERJA UNIT PERUSAHAAN

Untuk tujuan penelitian ini, Unit Business (EL) didetentsikan sebagal suatu organisasi atau suatu
seamen dari organisasl, yang terdin dar ¥egiatan bisnis yang biasanya, seperti marketing, produksi,
keuangan, personalia, distribusl, custormer services, dan B&D. Kinarja onit bisnis (BL) didefenisikan
sabagal tingkat suatu unit sukses dalam memperoieh rencana target,

Penggunaan Informasi benchmarxing dan monitoring yang disediakan oleh 5ANM membanty
manajer untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan dua cara. Pertama, penggunaan infgrmasi
tersebut membantu manajer dalam memposisikan organisasinya pada persaingan pasar. Posisi
organisasi yang sesual di persaingan pasar merupakan hal yang krusial bagi kemampuan perusahaan
untuk menopang paket atribut produk yang ditawarkan kepada konsumennya. Perolehan keunggulan
biaya terhadap pesaingnya merupakan dasar atas pemposisian tersebut (Simmonds, 1981),

Porter (1985) barpandapat bahwa suatu organisasl, untuk bertahan dan sukses dalam persaingan
pasar, harus mengamati dan memonitar lingkungannya dalam hubungannya dengan ancaman dari
pesaing potensial, ancaman dar produk dan jasa substitusi. sifat dan intensitas dari persaingan pada
industri, dan kekuatan menawar dari supplier dan kensumen. Untuk secara sukses menghadapi ketiga
faktor ancaman tersebut, suatu organisasi dapat menggunakan informasi SAM untuk mengamati
lingkungannya dan mengidentifikasi segala perubahan pada industri dan strategl pesaing, Misalnya,
besarnya ancaman dari prodik dan jasa substitusi tergantung dan afribut dan biaya dan produk dan
jasa tersebul. Informasi SAM dapat mambantu menilai atribut, harga, dan biaya barang/jasa substitusi
dalam pasar. Kekuatan menawar dari supplier tergantung dari ketersedianya alternatif konsumen dalam
pasar dan harga yang diajukan cleh konsumen tersebut. Demikian juga, kekuatan menawar konsumen

JURNAL MAKSI E
¥l 1 Agusiez 2002




{atau kesempatan mereka untuk memilit) tergantung dari atribut atau barang aternatif dan harga produk
tersebut yang ditawarkan oleh suplier dalam pasar, Informasi benchmarking dan monitoring dapat
mentfasilitasi penilaian tingkat kekuatan menawar konsumen (bargaining power of customer), Dan juga
informasi sistem akuntansi manajemen dapat membantu manajemen dalam mengidentifikasi peluang
urituk meningkatkan nitai konsumen, sehingga mampertahankan konsumen yang ada dan meningkatkan
pangs: pasar. Beberapa perusahaan menetapkan kunci tujuan dalam bentuk total penjualan atau pangsa
pasar karena hal im merupakan dasar baik untuk profitabilitas jangka panjang. (Pogue, 1990)

Kedua, penggunaan informasi SAM dapat juga mempromasikan kinerja organisasi dengan
memberikan umpan balik pada implementasi perencanaan dan penyelesaian pekerjaan. Umpan balik
adalah informasi yang dikirimkan kepada penerima berkenaan dangan perlaku penerima tersebut
{Ashford and Cummings. 1983). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa umpan balik membantu
manajer meningkatkan kinerjanya karena memungkinkan mereka mengidentifikasi dan mengoreksi
kesalahan dan mengurangi ketidakpastian tugas dengan memberikan informasi yang relevan (Vroom,
1964, Bourne, 1566}, Umpan balik menfasilitasi kinerja organisas| dengan mengarahkan usaha-usaha
manajer terhadap tujuan dan perilaku yang dinitai oleh organisasi (Ashford and Cummmings; 1983)

Informasi benchmarking dan monitaring dapat memberikan umpan balik pada aspek-aspek yang
berbeda saham, volume penjualan, profitabilitas, dan produktivitas (Kaplan, 1983), sehingga
rmeningkatkan kinerja organisasi. Laporan yang membandingkan kinerja organisasi tahun sekarang
pada biaya, pangsa pasar, tingkat persediaan atau volume penjuatan dengan tahun-tahun sebelumnya
atau dengan organisasilain pada industri yang sama merupakan contoh dari umpan balik. Kenis (1979)
dan Mock (1873) mendukung paran umpan balik informasi yang telah memperbaiki pengambilan
Keputusan para manajer, Mock (1973) dalam sxpenimental studinya menemukan bahwa experimental
group menerima umpan balik diluar kinerja dimana pengendalian kelompok tidak menenma umpan
alik, Dalans studi fapangan yang ditakukan Kenis (1979) dengan melibatkan 169 manajer, menemukan
umpan balik terhadap kinerja disediakan dengan anggaran yang berhubungan positit dengan kineria
manageral, Dapat dipercaya bahwa para manaler yang memakai merasa puas dengan adanya sistem
akuntansi manajemen yang berhubungan erat kepada penggunaan informasi mereka, Dengan tidak
sengaja, fika informasitidakiah tepat waktu tersedia, para manajer tidak bisa menggunakannya, sekalipun
mereka menginginkan itu. Pada sisifain, jika para manajer tidaklah cukup dengan informasi yang tersedia
bagi mereka, mereka tidak akan menggunakan informasi. Maka, kepuasan para manajar dengan sistem
akuntansi manajemen adalah penting.

PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian yang berkaitan dengan persaingan pasar maupun penggunaan informasi sistam
akurtansi mangjemen (SAM) serta penelitian tentang kinerja unit perusahan telah banyak dilakukan
oleh para peneliti pada berbagal jenis dan karakteristik organisasi yang berbeda. Tabel 2.1. dibawah
akan meringkas dan mengikhtisarkan beberapa penelitian yang barkaitan langsung dengan penelitian
ini. Waterhouse dan Tiessen (1978) dalam penelitiannya "A Contigency Framework For Management
Accowrtting Systems research”™ menyimpulkan bahwa struktur organisasi lingkup luas tergantung pada
kontek dan struktur alternatil dalam menciptakan kebutuhan mekanisme pengendalian yang berbeda.
Waterhouse dan Tiessen (1978) juga menyimpulkan bahwa dengan memusatkan pada kebutuhan
pengendalian struktur alternatif, hubungan antar struktur mungkin mempengaruhi efisiensi perancangan
sistem akuntansi manajemen kemudian. Chenhall dan Marris (1986) menemukan bahwa desain
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